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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun buncis (Phaseolus vulgaris L.)
terhadap aktivitas antioksidan dan anti-aging pada tikus galur Wistar yang terpapar sinar UVB. Paparan
sinar UVB dapat menyebabkan stres oksidatif dan penuaan dini dengan meningkatkan produksi radikal
bebas pada kulit. Dalam penelitian ini, tikus diberi perlakuan dengan dosis ekstrak daun buncis yang
berbeda, kemudian dilakukan pengukuran aktivitas antioksidan melalui uji biokimia. Efek terhadap
tanda-tanda penuaan juga dianalisis melalui pemeriksaan histologi kulit dan kadar kolagen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun buncis secara signifikan meningkatkan aktivitas
antioksidan dan mengurangi tanda-tanda penuaan pada kulit tikus yang terpapar sinar UVB. Temuan ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun buncis berpotensi sebagai agen alami untuk mencegah stres oksidatif
dan penuaan kulit yang disebabkan oleh paparan sinar UVB.

Kata Kunci: Phaseolus vulgaris L.; Antioksidan; Anti-Aging; Sinar UVB; Tikus Galur Wistar.

Abstract

The study aimed to investigate the effect of green bean leaf extract (Phaseolus vulgaris L.) on antioxidant
activity and anti-aging in Wistar strain rats exposed to UVB radiation. UVB exposure can lead to oxidative
stress and premature aging by increasing the production of free radicals in the skin. In this study, rats were
treated with different doses of green bean leaf extract, and their antioxidant levels were measured through
various biochemical assays. The effects on anti-aging markers were also assessed by analyzing skin histology
and collagen levels. The results showed that the green bean leaf extract significantly improved antioxidant
activity and reduced signs of skin aging in the UVB-exposed rats. These findings suggest that green bean leaf
extract has potential as a natural agent for preventing oxidative stress and skin aging caused by UVB
exposure.
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PENDAHULUAN
Setiap individu ingin memiliki kulit
yang sehat dan tampak muda. Saat ini,
rutinitas perawatan kulit telah menjadi
bagian penting dari kehidupan masyarakat
dari berbagai kelompok usia. Banyak orang
menyadari bahwa melakukan perawatan
kulit merupakan investasi penting untuk
menjaga kesehatan kulit dan menghindari
penyakit terkait kulit dan tanda-tanda
penuaan (Ganguly dkk., 2022).
Antioksidan  sangat
dalam mencegah penuaan dan penyakit
degeneratif. Penuaan merupakan proses
yang akan terjadi pada semua makhluk
hidup yang dapat menyebabkan
perubahan progesif pada seluruh organ
termasuk kulit. Pada sebagian orang
proses menua terjadi dengan
usianya namun adapula yang terjadi lebih
cepat atau biasa disebut penuaan dini, hal
ini dapat disebabkan karena akumulasi
radikal bebas seperti paparan
matahari rokok dan polusi udara.
Penyebab terjadinya penuaan sel
karena paparan dan akumulasi spesies
oksigen reaktif (ROS) dari sinar UV, asap
rokok, polutan, dan bahan kimia pada
produk kosmetik. Paparan sumber ROS
dapat mempercepat penuaan sel, misalnya
pada sel kulit. Kerutan wajah, warna kulit
yang kusam, penebalan kulit, penurunan
elastisitas  kulit,
pergantian epidermis merupakan tanda-
tanda penuaan sel kulit. Hal ini dapat
mengurangi penampilan dan
seseorang (Papaccio dkk, 2022).
Konstribusi radikal bebas terhadap
penuaan terjadi sejak awal dan semakin
meningkat dengan bertambahnya usia. Jika
jumlah radikal bebas melampaui efek
protektif antioksidan akan menyebabkan

bermanfaat

sesuai

sinar

dan  perlambatan

estetika
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proses penuaan serta penyakit degeneratif.
Menurut WHO penyebab kematian
terbesar saat ini adalah karena adanya
penyakit degeneratif. Tubuh menghasilkan
senyawa antioksidan, namun antioksidan
yang secara alami dihasilkan oleh tubuh
jumlahnya terbatas untuk berkompetisi
dengan radikal bebas yang dihasilkan
setiap harinya. Oleh karena itu, dibutuhkan

asupan antioksidan dari luar tubuh
(Toripah dkk, 2016).
Paparan sinar matahari sangat

penting untuk sintesis vitamin D, namun
paparan sinar UV yang berbahaya juga
dapat menyebabkan dini,
permulaan pembentukan reactive oxygen
species (ROS). Reactive oxygen species
(ROS) adalah molekul yang mampu hidup
mandiri, mengandung setidaknya satu
atom oksigen dan satu atau lebih elektron
tidak berpasangan. Kelompok ini termasuk
radikal bebas oksigen. Dalam kondisi
fisiologis, sejumlah kecil ROS terbentuk

penuaan

selama proses sel, seperti respirasi aerobik
atau proses inflamasi, terutama di
hepatosit dan makrofag. ROS pada
dasarnya adalah molekul pemberi sinyal.
Selain itu, mereka menginduksi
diferensiasi sel dan apoptosis, sehingga
berkontribusi terhadap proses penuaan
alami (Jakubczyk dkk., 2020).

Kerusakan oksidatif yang disebabkan
oleh ROS pada elastin dan kolagen pada
dermis dapat menyebabkan perubahan
konformasi sehingga
mempengaruhi sifat mekanik kulit. Secara
khusus, residu  histidin dan lisin
merupakan target utama
oksidatif dan masing-masing dapat diubah
menjadi 2-okso histidin dan aminoadipate
semialdehyde. Modifikasi oksidatif pada

rantai samping protein atau enzim yang

protein,

modifikasi

454


http://jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index

relevan dapat mengakibatkan perubahan
sifat dan fungsinya. Sejalan dengan itu,
fungsi metabolisme kulit terpengaruh, dan
photoaging meningkat (Kammeyer &
Luiten, 2015).

Ada banyak mekanisme pertahanan
untuk mencegah pembentukan reactive
oxygen species (ROS) dan kerusakan yang
ditimbulkannya. Mekanisme ini dikenal
sebagai “sistem pertahanan antioksidan”
atau disingkat “antioksidan” (Atasoy &

Mercan, 2022). Antioksidan adalah
senyawa Kkimia yang menyumbangkan
elektron ke radikal Dbebas tidak

berpasangan, sehingga mengurangi efek
oksidasi radikal bebas (Amorati &
Valgimigli, 2018). Antioksidan
didefinisikan sebagai zat yang secara
signifikan dapat
sepenuhnya mencegah oksidasi molekul
substrat, bahkan pada konsentrasi rendah.
Antioksidan sebagai salah
substansi nutrisi maupun non-nutrisi yang
mampu mencegah atau memperlambat
terjadinya kerusakan oksidatif akibat
radikal bebas dalam tubuh. Beberapa
penyakit seperti cardiovascular heart
disease, diabetes melitus,
degenerasi makular di picu oleh kerusakan
oksidatif. Antioksidan merupakan agen
free radical scavengers artinya mampu
bekerja mencegah dan memperbaiki
kerusakan tubuh akibat radikal bebas
(Winarsih, 2017).
Antioksidan  dapat
menjadi dua, yaitu antioksidan alami dan
antioksidan  buatan sintetis.

menunda atau

satu

kanker dan

digolongkan

atau
Antioksidan alami biasanya ditemukan
pada biji, buah, batang, daun dan bunga
tumbuhan tertentu. Antioksidan alami
diantaranya yakni senyawa turunan fenol,
tokoferol, kumarin, asam askorbat,
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hidroksi sinamat dan dihidroflavon yang
bermanfaat bagi kesehatan (Prakash,
2021). Menurut penelitian sebelumnya,
tumbuhan-tumbuhan dengan kadar fenol
tinggi memiliki aktivitas antioksidan yang
tinggi pula, hal ini dikarenakan sebagian
besar = senyawa-senyawa  antioksidan
merupakan senyawa turunan fenol
(Kristiningrum, 2015). Antioksidan buatan
atau sintetis merupakan antioksidan alami
yang telah diproduksi secara sintetis untuk
tujuan komersial.
buatan atau sintetis yaitu Butil Hidroksi
Anisol (BHA), Butil Hidroksi Toluen (BHT),
Propil galat, Tert-Butil Hidoksi Quinon
(TBHQ). Namun penggunaan antioksidan
sintetis memiliki beberapa efek samping
yang tidak diinginkan dan dapat bersifat
toksik, itu penggunaan
antioksidan untuk  keperluan
maupun menambah asupan
antioksidan dalam tubuh lebih dianjurkan
(Cahyadi, 2016). Antioksidan mencegah
pembentukan radikal bebas dengan
mengganggu proses oksidatif yang
dimediasi radikal bebas pada salah satu
dari tiga tahap utama: inisiasi, propagasi,
dan terminasi (Gulcon dkk., 2023).
Terdapat banyak senyawa dari herbal
yang dapat digunakan sebagai antioksidan
eksogen alami dan terbukti secara klinis
efektif sebagai antioksidan (Amorati &
Valgimigli, 2018). Salah satu senyawa
kimia tersebut adalah senyawa afenolik,
suatu metabolit sekunder yang melindungi
organ tanaman dari oksidasi. Oleh karena
senyawa fenolik disebut sebagai
antioksidan alami. Selain aktivitasnya
sebagai antioksidan, senyawa fenolik pada
tanaman diketahui mempunyai sifat anti
karsinogenik, anti mikroba, anti alergi, anti
mutagenik, dan anti inflamasi (Cirmi dkk.,

Contoh antioksidan

oleh karena
alami
industri

itu,
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2017). Fitokimia lain yang memiliki
aktivitas antioksidan adalah flavonoid.
Flavonoid merupakan senyawa polifenol
yang terdapat pada berbagai
tumbuhan dan bermanfaat dalam menjaga
kesehatan manusia. Flavonoid pada buah
dan sayur yang rutin dikonsumsi dapat
menurunkan risiko penyakit
kardiovaskular (Ivey et al. 2017).
Tumbuhan adalah sumber utama
antioksidan alami yang dikonsumsi atau
digunakan sebagai obat. Antioksidan
diperoleh dari sayuran, buah-
buahan, rempah-rempah, sereal, bunga
dan rempah-rempah (Zhang dkk., 2016).
Selain itu, antioksidan juga dapat diperoleh
dari usaha yang berhubungan dengan
produk samping pertanian. Flavonoid,
lignan, stilben, antosianin dan beberapa
senyawa polifenol lainnya, vitamin dan
karotenoid seperti karoten dan xantofil
diperoleh dan berasal dari tumbuhan.
Antioksidan alami memiliki banyak sifat
farmakologis seperti anti kanker, anti-

jenis

jamur,

virus, anti inflamasi dan anti bakteri
(Alamzeb dkk., 2024). Salah satu
tumbuhan yang memiliki kandungan

antioksidan yaitu buncis.

(Phaseolus  vulgaris L.)
merupakan tanaman semusim berupa
perdu yang terdapat di Indonesia. Salah
satu sayuran dari kelompok kacang-
kacangan yang dikenal sebagai "polong-
polongan”, buncis sangat disukai karena
mengandung banyak vitamin A, B, dan C,
serta zat lainnya. Selain itu, buncis dapat
dikonsumsi dalam kondisi tertentu.

Buncis

Senyawa kimia yang terkandung dalam
buncis yaitu flavonoid, alkaloid, saponin,
triterpenoid, steroid, sitosterol,
stigmasterin, trigonelin, arginin, asam
amino, asparagin, kolin, fasin (toxalbumin),

p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index

pati, vitamin, dan mineral (Rachmawani &
Oktarlina, 2017). Penelitian sebelumnya
menemukan bahwa buncis (Phaseolus
vulgaris L.) dapat dibuat menjadi sediaan
gel dengan basis aquapec HV 505, yang
memiliki aktivitas antioksidan yang stabil
dan aman digunakan (Sihombing, 2007).
Penelitian
ekstrak kasar pucuk dan daun buncis juga
menunjukkan potensi sebagai agen
antioksidan (Lesmana dkk, 2021).
Berdasarkan latar belakang ini peneliti
untuk  menguji  aktivitas
antioksidan dan antiaging dari ekstrak
daun buncis pada tikus putih galur wistar

lainnya yang menggunakan

tertarik

yang dipapar sinar UVB.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
True experimental, dengan pemilihan jenis
desain penelitian yang digunakan adalah
Post Test Only Control Group Design, yaitu
jenis penelitian yang hanya melakukan
pengamatan terhadap kelompok kontrol
dan perlakuan setelah diberi
tindakan. Sampel penelitian
penelitian ini yaitu tikus putih (Rattus

suatu
dalam

norvegicus) jantan galur wistar dengan
berat 160-200gr dan berumur 2-3 bulan.
Peneliti memilih tikus (Rattus norvegicus)
sebagai subjek uji penelitian karena hewan
ini memiliki karakteristik dan fisiologi
yang hampir sama dengan manusia dan
juga menjadi salah satu hewan yang paling
banyak digunakan dalam penelitian ilmu
biomedis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini ialah sebanyak 24 ekor
tikus putih galur wistar dengan berat 160-
200 gram. Perhitungan jumlah sampel
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menggunakan rumus ferderer untuk 4
kelompok. Penelitian ini menggunakan
sediaan krim krim ekstrak daun buncis
(Phaseolus vulgaris L.) yang diharapkan
dapat menjadi agen antioksidan dan
antiaging pada punggung tikus putih
(Rattus norvegicus) galur wistar yang di
papar sinar UVB. Berikut karakteristik

hewan uji:
Tabel 2 Karakteristik Hewan uji
Kelompok
Komponen Kontrol P1 P2 P3
Jenis Tikus Rattus norvegicus putih galur wistar

Jenis Kelamin Jantan

Keadaan Umum  Sehat dan aktif

Rata-rata Berat

Badan Awal 183gr 183gr 187gr 186gr
Rata-rata Berat 185gr 185gr
Badan Akhir 181gr 181gr

Pengujian fitokimia dilakukan untuk
memeriksa kandungan senyawa metabolit
sekunder yang terkandung dalam ekstrak
cengkeh (Syzygium aromatikum). Uji
fitokimia meliputi meliputi uji flavonoid,
tannin, alkaloid,
steroid/triterpenoid. Pertama dilakukan
uji flavonoid.
(Phaseolus vulgaris L.) sebanyak lgram
dimasukkan kedalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan HCl pekat lalu
dipanaskan dengan waktu 15 menit di atas
penangas air. Apabila terbentuk warna
merah atau kuning berarti positif flavonoid
(flavon, kalkon auron). Pada
mengujian flavonoid terbentuk cairan
berwarna kuning yang maknanya positif
mengandung flavonoid.

Kedua, yaitu uji saponin, sebanyak
lgram ekstrak daun buncis (Phaseolus
vulgaris L.) dimasukkan kedalam tabung
reaksi, ditambahkan 10ml
kemudian didinginkan dan dikocok dengan
kuat selama 10 detik. Hasil positif
mengandung saponin apabila terbentuk
buih setinggi 1-10cm tidak kurang dari 10
menit dan apabila ditambahkan 1 tetes HCI

saponin, dan

Ekstrak daun buncis

dan

air panas,
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2 N, buih tersebut tidak hilang. Pada
penelitian ini, peneliti menemukan
terdapat tidak terdapat buih pada Ekstrak
daun buncis (Phaseolus vulgaris L.) yang
maknanya negatif mengandung saponin.

Ketiga uji tannin, sebanyak lgram
Ekstrak daun buncis (Phaseolus vulgaris L.)
dimasukkan kedalam tabung reaksi
ditambahkan 10mL air panas kemudian
dididihkan selama 5 menit kemudian
filtratnya ditambahkan FeCl3 3-4 tetes, jika
berwarna hijau biru (hijau-hitam) berarti
positif adanya tannin. Pada hasil pengujian
tannin, muncul cairan berwarna hijau
kehitaman yang maknanya mengandung
tannin.

Keempat wuji alkaloid, sebanyak
2gram Ekstrak daun buncis (Phaseolus
vulgaris L.) dimasukkan kedalam tabung
reaksi ditetesi dengan 5mL HCl 2 N
dipanaskan kemudian didinginkan lalu
dibagi dalam 3 tabung reaksi, masing-
masing 1 mL. Tiap tabung ditambahkan
dengan masing-masing pereaksi. Pada
penambahan pereaksi Mayer, positif
mengandung alkaloid jika membentuk
endapan putih atau kuning. Pada
penelitian ini hasil uji alkaloid yaitu kuning
yang maknanya positif mengandung
alkaloid.

Kelima uji steroid,
buncis (Phaseolus vulgaris L.) dimasukkan
dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan
dengan 2mL etil asetat dan dikocok.
Lapisan etil asetat diambil lalu ditetesi
pada plat tetes dibiarkan sampai kering.
Setelah kering, ditambahkan 2 tetes asam
asetatanhidrat dan 1 tetes asam sulfat
pekat. Apabila terbentuk warna merah
atau kuning berarti positif terpenoid.
Apabila terbentuk warna hijau berarti
positif  steroid. Pada uji steroid/

ekstrak daun
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triterpenoid warna yang keluar yaitu
warna hijau,
steroid.

Berdasarkan hasil uji fitokimia yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
ekstrak daun buncis (Phaseolus vulgaris L.)
mengandung metabolit sekunder berupa
flavonoid, tannin, alkaloid, dan steroid.
aktivitas  antioksidan
ekstrak daun buncis (Phaseolus vulgaris L.)
dilakukan dengan menggunakan metode
DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Metode
DPPH dipilih karena memerlukan sedikit
sampel, sederhana, mudah, cepat, dan peka
untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan
dari senyawa bahan alam.

Uji aktivitas antioksidan dilakukan
dengan menggunakan spektrofotometer

yang maknanya positif

Pengujian
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setelah ditambahkan ekstrak. Jika suatu
senyawa sebagai
antioksidan, maka akan terjadi penurunan

memiliki  aktivitas

nilai absorbansi DPPH pada panjang
gelombang 5154 nm. Penurunan
absorbansi DPPH diukur terhadap

absorbansi kontrol yaitu absorbansi DPPH
dalam metanol p.a tanpa penambahan
bahan uji. Penurunan absorbansi DPPH
ditunjukkan dengan terjadinya degradasi
warna DPPH dari warna ungu menjadi
warna kuning (Amanda dkk., 2019). Proses
degradasi warna DPPH berbanding lurus
dengan  konsentrasi  ekstrak  yang
ditambahkan. Dari nilai absorbansi DPPH
yang diperoleh dapat ditentukan nilai
persentasi penghambatan radikal DPPH
(% inhibisi). Dari nilai % inhibisi dapat

UV-Vis. Pengujian ini dilakukan untuk ditentukan nilai ICso (inhibitory
mengetahui absorbansi DPPH yang tersisa concentration).
Tabel 5 Uji antioksidan ekstrak daun buncis (Phaseolus vulgaris L.)
No.  Konsentrasi Absorbansi Rata-rata
Pengulangan 1  Pengulangan 2  Pengulangan 3
1. 0 1.305Akontrol) 1,305(Ak0ntr01]
2. 5 0,865 0,857 0,974 0,820
3. 10 0,782 0,677 0,641 0,674
4. 20 0,486 0,442 0,431 0,489
5. 40 0,276 0,237 0,248 0,252
Data hasil penelitian pengujian dengan pembesaran 400x. Tujuan dari

aktivitas antioksidan ekstrak cengkeh
tersebut yaitu 18.04 ppm. Nilai ICso ini
berbanding terbalik dengan kekuatan atau
potensi antioksidan dari suatu bahan,
semakin rendah nilai ICso maka potensi
antioksidannya semakin kuat. Sehingga
aktivitas antioksidan baik ekstrak cengkeh
termasuk dalam kategori
sangat kuat.

Pengamatan histopatologi dilakukan
dengan menggunakan mikroskop cahaya

antioksidan

pengamatan ini adalah untuk melihat
dan morfologi
terutama sel kolagen yang ada pada
masing masing spesimen kulit yang

dipapar sinar UVB pada kelompok kontrol

struktur dari sel-sel

dan  perlakuan. Hasil pemeriksan
histopatalogi menggunakan mikroskop
cahaya pembesaran pada spesimen

jaringan kulit menunjukkan perbedaan
kepadatan kolagen sebagai berikut:
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Tabel 5 Gambaran Histopatologi Jaringan Kulit
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No  Kelompok

1 Kontrol (Krim Basis)

Perlakuan 1 (Krim
2 ekstrak daun buncis
2.5%)

Perlakuan 2 (Krim
3 ekstrak daun buncis
5%)

Perlakuan 3 (Krim
4 ekstrak daun buncis
10%)

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemberian krim ekstrak daun
buncis (Phaseolus vulgaris L.) dapat
mempengaruhi kepadatan kolagen kulit
tikus yang dipapar sinar UVB pada tikus
putih (Rattus norvegicus) jantan galur
wistar. Hal ini terbukti dengan adanya
perbedaan kepadatan kolagen antara
kelompok  kontrol dan  kelompok
perlakuan. Tampilan mikroskopis jaringan
histopatologi kulit yang telah diberikan
perlakuan disajikan pada Tabel.

Gambaran Histopatologi Jaringan Kulit

berdasarkan

Kepadatan
perhitungan satu lapang pandang pada
perbesaran mikroskop 400x disusun

kolagen

berdasarkan skoring; 1 = kepadatan
serabut kolagen rendah (kurang dari 10%
pada satu lapang pandang, 2 = sedang
(10% - 50%), 3 = rapat (50% - 90%), 4 =
sangat rapat (90% - 100%). Hasil uji
kepadatan kolagen dengan menggunakan
software image | pada masing-masing
kelompok tikus percobaaan tersaji dalam

tabel berikut ini.
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Tabel 3 Hasil Uji Kepadatan Kolagen (%)

Pengulangan Kelompok
Kontrol Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3

1 9.18 33.46 67.21 68.20

2 9.24 44.23 66.76 68.45

3 8.34 39.67 70.34 79.56

4 8.16 38.58 73.38 74.22

5 9.23 45.45 68.24 70.12

6 8.78 31.78 67.13 73.48
Mean 8,82 33,46 68,91 72,34
Skor 1 3 3

Hasilnya menunjukkan bahwa kelom-
pok kontrol yang hanya diolesi krim basis
menghasilkan skor 1, yaitu kepadatan
serabut kolagen kurang. Kelompok
perlakuan 1 menghasilkan skor 2, yaitu
kepadatan kolagen sedang. Kelompok
perlakuan 2 dan 3 menghasilkan skor 3,
yang maknanya kepaatan kolagen masuk
dalam kategori rapat. Kepadatan kolagen
yang terbentuk pada histopatologi kulit
tikus putih (Rattus norvegicus) galur wistar
yang dipapar sinar UVB tidak terlepas dari
aktivitas antioksidan dan antiaging ekstrak
daun buncis (Phaseolus vulgaris L.).

Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data sudah berdis-
tribusi normal atau tidak. Uji normalitas
pada penelitian ini menggunakan
Kolmogorov-smirnov test. Uji normalitas
data merupakan hal yang penting karena
dengan data yang terdistribusi normal,
maka data tersebut dianggap dapat
mewakili populasi. Apabila nilai p > 0.05
maka data dinyatakan terdistribusi normal
dan sebaliknya apabila nilai p < 0.05 maka
data dinyatakan tidak terdistribusi normal.
Hasil uji normalitas data pada penelitian

ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7 Hasil Uji Normalitas

Kelompok df Sig

Kontrol 6 .200
P-1 6 .200
p-2 6 .200
P-3 6 .200

Berdasarkan hasil uji normalitas yang
telah dilakukan menggunakan kolmogorov-

smirnov Test. didapatkan hasil signifikansi
sebesar 0.200 pada semua kelompok. Data
dikatakan terdistribusi normal jika nilai p
> 0.05. Maka dari itu, dapat disimpulkan
bahwa data terdistribusi normal. Setelah
data diketahui terdistribusi secara normal
dilanjutkan uji  homogenitas
menggunakan uji Levene test untuk
mengetahui  apakah  setiap
kelompok populasi penelitian ini sama
atau homogeny.

Uji homogenitas antar kelompok
dilakukan dengan uji Levene dengan taraf
signifikansi 5%. Untuk pengambilan
keputusan pedomannya ialah apabila nilai
signifikansi < 0,05 berarti data tidak
homogen, sebaliknya nilai signifikansi >
0,05 berarti data tersebut homogen.
Setelah dilakukan pengolahan data,

didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 8 Hasil Uji Homogenitas
Levene static  dfl df2 Sig
3.458 3 20 .054

Hasil uji homogenitas dengan
menggunakan uji Levene dapat dilihat
pada pada tabel diatas. Nilai probabilitas
pada kolom signifikansi adalah 0.054. Nilai
probabilitas signifikansi yang didapatkan
lebih besar 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa kelompok Kkontrol,
kelompok
perlakuan 2, dan kelompok perlakuan 3
berasal dari populasi yang mempunyai
varian yang sama, atau kelompok-
kelompok tersebut homogen.

maka

varian

dari

perlakuan 1, kelompok
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Data hasil penelitian telah melewati
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selanjutnya dilakukan uji One-way Anova

uji normalitas dan homogenitas dan untuk menguji efektivitas yang signifikan
hasilnya  berdistribusi normal dan antara kelompok uji coba. Berikut data
memiliki ~ varians yang  homogen, yang dihasilkan dari uji One-way Anova.
Tabel 9 Hasil Uji One Way Anova
Jumlah df Mean square F Sig

Antar Kelompok 18804.447 3 5958.149 345.337 .000

Dalam Kelompok 343.112 20 15.656

Total 17137.558 23

Hasil uji One-Way Anova pada Tabel
diatas menunjukkan  bahwa  nilai
signifikansi yang dihasilkan 0.000 atau <
0.05. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok kontrol
dan kelompok perlakuan. Uji lanjut Post-
hoc LSD dilakukan untuk menganalisis
perbedaan rata-rata antar kelompok,

Hasil uji lanjut Post-hoc LSD dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10, Hasil Uji Post-Hoc LSD
Mean

Kelompok difference Sig
Kontrol Perlakuan1 -29.93167" .000
Perlakuan 2  -59.55167" .000
Perlakuan3 -70.00833" .000
P1 Kontrol 29.93167" .000
Perlakuan 2  -29.62000" .000
Perlakuan 3  -40.07667" .000
P2 Kontrol 59.55167" .000
Perlakuan1 29.62000" .000
Perlakuan3 -10.45667" .000
P3 Kontrol 70.00833" .000
Perlakuan1 40.07667* .000
Perlakuan 2  10.45667" .000

Uji Post Hoc LSD digunakan untuk
mengetahui apakah kelompok memiliki
perbedaan yang signifikan terhadap
kelompok lainnya. Hasil analisis uji Post
Hoc LSD pada penelitian ini menunjukkan
nilai signifikansi 0.000 atau lebih kecil dari
0.05 yang artinya kelompok memiliki
perbedaan secara signifikan terhadap
kelompok lain.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menguji menganalisis
antioksidan dan antiaging ekstrak daun

dan aktivitas

buncis (Phaseolus vulgaris L.) Parameter
yang digunakan untuk melihat aktivitas
antioksidan yaitu nilai ICso yang
didapatkan melalui uji DPPH. Aktivitas
antiaging dapat dilihat melalui
pengamatan histopatologi berupa
kepadatan kolagen pada kulit tikus yang
dipapar sinar UVB.

Terdapat banyak senyawa dari herbal
yang dapat digunakan sebagai antioksidan
eksogen alami dan terbukti secara klinis
efektif sebagai antioksidan (Amorati &
Valgimigli, 2018). Senyawa fenolik disebut

sebagai  antioksidan alami.  Selain
aktivitasnya sebagai antioksidan, senyawa
fenolik pada  tanaman diketahui

mempunyai sifat anti karsinogenik, anti
mikroba, anti alergi, anti mutagenik, dan
anti inflamasi (Cirmi dkk., 2017). Fitokimia
lain yang memiliki aktivitas antioksidan
adalah flavonoid. Flavonoid merupakan
senyawa polifenol yang terdapat pada
berbagai jenis tumbuhan dan bermanfaat
dalam menjaga kesehatan
Flavonoid, lignan, stilben, antosianin dan
beberapa polifenol
vitamin dan karotenoid seperti karoten
dan xantofil diperoleh dan berasal dari
tumbuhan. Antioksidan alami
banyak sifat farmakologis seperti anti
kanker, anti-virus, anti inflamasi dan anti
bakteri (Alamzeb dkk., 2024). Salah satu
tumbuhan yang memiliki kandungan
antioksidan yaitu cengkeh.

manusia.

senyawa lainnya,

memiliki

Peneliti
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melakukan uji coba pada tikus putih
(Rattus norvegicus) jantan galur wistar
untuk membuktikan dugaan tersebut.
Sampel pada penelitian ini yaitu tikus
putih (Rattus norvegicus) jantan galur
wistar dengan berat badan 160-200gr dan
berusia 2-3 bulan. Penentuan jumlah
sampel ferderer
untuk 4 kelompok. Jumlah sampel pada
penelitian ini yaitu 24 ekor tikus yang
dibagi kedalam 4 kelompok, secara acak
kelompok kontrol yang hanya diolesi krim
basis dan kelompok perlakuan yang diolesi
oleh krim ekstrak daun buncis (Phaseolus
vulgaris L.) dengan konsentrasi 2.5%, 5%,
dan 10%.
Penelitian

menggunakan rumus

dilakukan dengan
mengumpulkan data-data yang berkaitan
dengan pengamatan prosedur perlakuan.
Pertama melakukan uji fitokimia. Hasil
pengujian fitokimia pada ekstrak cengkeh
menunjukkan bahwa ekstrak cengkeh
(Syzygium  aromaticum) mengandung
metabolit sekunder berupa flavonoid,
saponin, tannin, alkaloid, dan steroid. Hasil
pengujian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Dahiru dkk.,
(2021). Penelitian tersebut menunjukkan
ekstrak cengkeh mengandung

metabolit sekunder berupa
flavonoid, saponin, tannin, alkaloid, dan
steroid.

bahwa
senyawa

Hasil pengujian aktivitas antioksidan
ekstrak cengkeh yaitu 17.62ppm. Nilai [Csg
ini berbanding terbalik dengan kekuatan
atau potensi antioksidan dari suatu bahan,
semakin rendah nilai ICso maka potensi
antioksidannya semakin kuat. Sehingga
aktivitas antioksidan baik cengkeh
termasuk dalam kategori antioskdan
sangat kuat. Hasil pengujian ini sejalan
dengan peneltitian yang dilakukan oleh
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Alfikri dkk., (2020) yang mengemukakan
bahwa ekstrak cengkeh memiliki aktivitas
antioksidan yang termasuk dalam kategori
sangat kuat.
Peneliti kemudian  melanjutkan
penelitian dengan uji aktivitas antiaging.
Pemaparan sinar UVB dilakukan dengan
frekuensi 3 kali seminggu (Senin, Rabu dan
Jumat) dimulai dengan 50 mJ/cm2 selama
50 detik pada minggu pertama, dilanjutkan
dengan 70 mJ/cm2 selama 70 detik pada
minggu kedua dan 80 m] /cm2 selama 80
detik dalam minggu terakhir dengan total
UVB yang diterima sebesar 840 m]/cm2.
Penyinaran dilakukan setiap hari pada

pukul 10.00 WIB dengan menggunakan

lampu  Phillips UVB PLS9W/01/2P
(Haryanto dkk., 2020).
Paparan sinar matahari sangat

penting untuk sintesis vitamin D, namun
paparan sinar UVB yang berbahaya
menyebabkan penuaan dini, permulaan
pembentukan reactive oxygen species
(ROS). Reactive oxygen species (ROS)
adalah molekul
mandiri, mengandung setidaknya satu
atom oksigen dan satu atau lebih elektron
tidak berpasangan. Kelompok ini termasuk
radikal bebas oksigen. ROS menginduksi
diferensiasi sel dan apoptosis, sehingga
berkontribusi terhadap proses penuaan
alami (Jakubczyk dkk., 2020).

Prosedur penelitian ini dilakukan
selama 14 hari dan menghasilkan data
yang perlu diolah dan diuji terlebih dahulu,
sehingga perlu dilakukan beberapa analisis
data berupa uji normalitas, homogenitas,
dan signifikansi. Data uji
didapatkan dengan bantuan SPSS menggu-
nakan Kolmogorov-smirnov test. Hasilnya
data setiap kelompok terdistribusi normal
dengan nilai signifikansi 0.200 pada semua

yang mampu hidup

normalitas
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kelompok wuji untuk pengujian kadar
ureum dan Kkreatinin. Maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut
terdistribusi secara normal, atau dapat
mewakili populasi. Setelah itu dilakukan
uji homogenitas untuk melihat varians
subjek. Hasilnya menunjukkan bahwa
kelompok kontrol dan perlakuan berasal
dari populasi yang mempunyai varians
yang sama, atau kedua kelompok tersebut
homogen dengan nilai signifikansi 0.057.
Terakhir dilakukan uji One-Way
ANOVA untuk melihat nilai signifikansi.

Hasil uji One-Way Anova pada Tabel diatas

menunjukkan bahwa nilai signifikansi
yang dihasilkan 0.000 atau <0.05.
Berdasarkan  data  tersebut dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok kontrol
dan kelompok perlakuan. Uji Post Hoc LSD
digunakan untuk mengetahui apakah
kelompok memiliki perbedaan yang
signifikan terhadap kelompok lainnya.
Hasil analisis uji Post Hoc LSD pada
penelitian  ini  menunjukkan  nilai
signifikansi 0.000 atau lebih kecil dari 0.05
yang artinya  kelompok  memiliki
perbedaan secara signifikan terhadap
kelompok lain.

Perbedaan antara kelompok kontrol
dan perlakuan dapat terlihat dari nilai rata-
rata kepadatan kolagen yang diperoleh
melalui gambaran histopatologi jaringan
kulit yang dipapar UVB dan
mendapat perlakuan berupa krim basis
dan krim ekstrak daun buncis (Phaseolus
vulgaris L.). Hasilnya menunjukkan bahwa
kelompok kontrol yang hanya diolesi krim
basis menghasilkan skor 1, yaitu
kepadatan kolagen kurang.
Kelompok perlakuan 1 menghasilkan skor
2, yaitu kepadatan kolagen sedang.

sinar

serabut
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Kelompok perlakuan 2 dan 3 menghasilkan
skor 3, yang maknanya kepaatan kolagen
masuk dalam kategori rapat. Kepadatan
kolagen yang terbentuk pada histopatologi
kulit tikus putih (Rattus norvegicus) galur
wistar yang dipapar sinar UVB tidak
terlepas dari aktivitas antioksidan dan
antiaging ekstrak daun buncis (Phaseolus
vulgaris L.).

Perbedaan kepadatan kolagen pada
kulit tikus yang dipapar sinar UVB tidak
terlepas kandungan
sekunder pada ekstrak cengkeh berupa
flavonoid, saponin, alkaloid, steroid, dan
tannin yang menjadi pengangkut radikal
bebas yang timbul akibat paparan sinar
UVB. Senyawa yang berperan dalam
meningkatkan kepadatan kolagen pada
tikus yang dipapar sinar UVB yaitu
flavonoid.

dari metabolit

Flavonoid dapat beertindak sebagai
agen anti penuaan yang dapat menangkal
radikal bebas yang menjadi penyebab
timbulnya kerutan dan tanda penuaan
lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa
flavonoid memiliki aktivitas anti penuaan
yang baik. Senyawa flavonoid telah diamati
dapat menghilangkan sel-sel tua secara in
vitro, meningkatkan fungsi fisik, dan
meningkatkan umur tikus secara in vivo
(Xu dkk., 2018).

SIMPULAN

Hasil wuji fitokimia menunjukkan
bahwa ekstrak eucalyptus mengandung
metabolit sekunder berupa flavonoid,
saponin, alkaloid, steroid, dan tannin.
Senyawa-senyawa
flavonoid = membantu

khususnya
meningkatkan
kepadatan kolagen dan menjadi agen
antipenuaan pada tikus yang dipapar sinar
UVB. Hasil uji aktivitas antioksidan

ini,
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menunjukkan bahwa ekstrak daun buncis
(Phaseolus vulgaris L.) memiliki nilai IC50,
17.62ppm. Nilai ini termasuk dalam
kategori antioksidan yang sangat kuat.
Berdasarkan uji signifikansi menggunakan
One-Way ANOVA diketahui bahwa
kelompok kelompok
perlakuan memiliki perbedaan kepadatan
kolagen yang Kelompok
perlakuan memiliki kepadatan kolagen
yang lebih rapat dibandingkan kelompok
kontrol. Hasil pengamatan histopatologi
menunjukkan bahwa kelompok kontrol
menghasilkan pertumbuhan kolagen yang
termasuk dalam kategori tipis sedangkan
pada kelompok perlakuan yang diolesi
ekstrak daun buncis (Phaseolus vulgaris L.)
termasuk dalam kategori rapat.

kontrol dan

signifikan.
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